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ABSTRAK

Rizka Febriyana. Motivasi, Monitoring, dan Keteladanan Guru PAl dalam Upaya
Peningkatan Religiusitas Siswa di MTS N 4 Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Latar belakang lah penelitian ini adalah bahwa Guru PAI Religiusitas Peserta
didik mengalami perubahan dengan sebelumnya peran guru dalam meningkatkan
religiusitas peserta didik melalui tatap muka dan sekarang berubah menjadi sistem
daring. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam
meningkatkan religiusitas peserta didik pada pandemi , mengetahui metode, strategi
serta media yang digunakan guru dalam meningkatkan religiusitas peserta didik pada
pandemi , serta untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
meningkatkan religiusitas peserta didik pada pandemi di MTs N 4 Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan melakukan studi lapangan
di MTs N 4 Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data,
reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, keabsahan data menggunakan cara
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Peran guru PAI dalam meningkatkan
religiusitas peserta didik di MTs N 4 Bantul diantaranya yaitu melalui peran guru sebagai
pendidik dan pengajar, guru sebagai pemimpin, guru sebagai pengelola proses belajar
mengajar, guru sebagai teladan, guru sebagai motivator, guru sebagai evaluator.
Selanjutnya metode guru dalam meningkatkan religiusitas peserta didik pada pandemi
diantaranya adalah ceramah bervariasi, metode tanya jawab, metode penugasan,
metode pembiasaan, metode keteladanan. Adapun strategi guru dalam meningkatkan
religiusitas peserta didik diantaranya yaitu pemberian tugas secara drive thru,
monitoring secara online, home visit, kegiatan keagamaan secara online, kegiatan
tahfidz secara online, layanan perpustakaan secara online dan offline, one day one
hadis, al-qur’an follow the line. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan religiusitas peserta didik pada  pandemi di MTs N 4 Bantul yaitu
pendampingan belajar secara penuh, fasilitas kuota internet, fasilitas pendukung seperti
peralatan ibadah, dan sarana keagamaan, aspek kesadaran peserta didik, lingkungan
belajar peserta didik. Faktor penghambat religiuisitas peserta didik diantaranya
kurangnya kontrol terhadap perilaku peserta didik, keterbatasan ilmu, lingkungan
belajar peserta didik, kurang efektifnya proses kegiatan pembelajaran, terlambatnya
laporan kegiatan siswa, kurangnya motivasi peserta didik.

Kata Kunci: Religiusitas, Peran Guru PAIl, pandemi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, smasyarakat, bangsa dan negara.® Dari definisi tersebut terlihat
bahwa pendidikan merupakan suatu proses bimbingan yang dilakukan secara
sengaja dengan tujuan untuk mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri
seseorang, yaitu potensi yang Allah anugerahkan kepada setiap insan.

Melalui proses pendidikan warisan nilai-nilai luhur suatu bangsa yang
bertujuan melahirkan generasi unggul secara intelektual dengan tetap memelihara
kepribadian dan identitasnya sebagai bangsa. Pendidikan memiliki dua tujuan
utama, yaitu “transfer of values” dan transfer of knowledge”. Oleh karena itu,
pendidikan dikatakan sebagai agent of change yang dapat membawa perubahan
untuk menciptakan manusia yang cerdas dan memiliki karakter yang baik, serta
religius.

Pendidikan akan berlangsung sepanjang hayat. Semenjak manusia itu

dilahirkan, orang yang pertama kali medidiknya adalah kedua orang tuanya.

1 Undang-Undang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



Kemudian kedua orang tuanya membutuhkan sosok pendidik yang lain yang dapat
memberikan pendidikan yang bagus serta mengembangkan potensi yang ada pada
diri anaknya tersebut, yaitu dengan mendaftarkan anaknya ke lembaga pendidikan
atau madrasah. Dalam dunia pendidikan atau di madrasah orang yang sangat
berperan dalam mendidik anak adalah guru. Dapat dikatakan guru merupakan
pendidik kedua setelah kedua orang tua seorang anak maupun peserta didik. Di
madrasah guru menjadi tumpuan yang paling utama dalam pelaksanaan
pembelajaran. Suatu lembaga pendidikan atau madrasah tidak dapat disebut
lembaga apabila didalamnya tidak terdapat sosok pendidik atau guru.

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan seorang yang memberikan ilmu
dalam bidang aspek keagamaan dan membimbing anak didik kearah pencapaian
kedewasaan. Guru Pendidikan Agama Islam juga mendidik peserta didik agar
memiliki kepribadian muslim yang berakhlak, religius, sehingga terdapat
keseimbangan antara kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Pada dasarnya semua aktivitas pendidikan bertujuan untuk membentuk
keluhuran dan budi pekerti manusia. Sebagaimana tujuan pendidikan Islam adalah
menciptakan manusia yang berakhlak Islam, beriman, bertagwa dan meyakini

agamanya sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan mampu membuktikan



kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling, di dalam seluruh perbuatan dan
tingkah laku sehari-hari.?

Tugas seorang guru bukanlah sekadar mentransfer ilmu kepada peserta didik
tetapi juga mengarahkan dan membentuk kepribadian yang baik terutamanya
kepada guru Pendidikan Agama Islam. Peran seorang guru bukanlah sekadar transfer
of knowledge namun juga ada yang paling penting adalah transfer of character.
Dengan Pendidikan Agama Islam, seorang guru bisa lebih mudah menanamkan nilai-
nilai keislaman kepada anak, sebab dalam materi pembelajaran yang diajarkan
sehari-hari telah mengandung nilai-nilai positif yang mengarahkan anak kepada arah
yang lebih baik.

Seorang guru juga memiliki tugas yang utama, yaitu membaca, mengenal dan
berkomunikasi. Selain dari pada itu guru juga mempunyai fungsi atau manfaat.
Adapun manfaat guru adalah mengajarkan, membimbing/ mengarahkan dan
membina. Fungsi guru yang sangat vital adalah membina. Ini merupakan puncak dari
rangkaian fungsi guru. Membina adalah berupaya dengan sungguh-sungguh untuk
menjadikan sesuatu lebih baik dari sebelumnya. Karena setelah mengajarkan
sesuatu kepada peserta didik, selanjutnya guru akan membimbing, mengarahkan,

dan membina peserta didik tersebut.?

2 Syarifuddin, dkk Ilmu Pendidikan Islam, Melegitkan Potensi Budaya Umat (Jakarta: Hijri
Pustaka Utama, 2014), hal. 36.

3 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional, Melahirkan Murid Unggul Menjawab
Tantangan Depan, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2012), hal. 33.



Guru merupakan salah satu fasilitator yang sangat penting dan utama dalam
dunia pendidikan. Guru PAIl dalam dunia pendidikan tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga mentransfer spiritualitas untuk membentuk akhlak yang
baik kepada peserta didik. Peran guru Pendidikan Agama Islam yang utama adalah
mengajar dan mendidik. Guru PAI juga memiliki posisi penting dalam membentuk
perilaku atau akhlak peserta didik di madrasah, jika seorang guru mampu
membimbing peserta didik untuk berperilaku Islami, maka di madrasah tersebut
tercipta budaya religius.* Di dalam QS. Ali Imran (3) :104 Allah berfirman:

2 SaA01 B 03855 Bisaall G355 A5 J1 63635 & §ia 53a5)

€ )£ Op5all 4b Aol

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.”

Oleh sebab itu, pemerintah juga mengupayakan agar kegiatan
pendidikan tetap dapat berlangsung. Setelah adanya keputusan dari pemerintah

atas segala upaya yang ada agar pembelajaran dapat tetap berlangsung, maka

4 Siti Susanti Kawu, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Sikap
Religiusitas Peserta didik Muslim di SMP N 2 Sawit, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Surakarta..., 2018, hal. 2.

> Mushaf Al-Abraq Rasm Utsmani, Mushaf Madinah, juz 30, ayat 5, ( Jakarta Timur: Ummul
Qura), hal 598.



pembelajaran pada saat ini dilaksanakan dengan sistem daring/pembelajaran
dalam jaringan.

Dengan berubahnya sistem pembelajaran secara tatap muka menjadi
pembelajaran daring tentunya memberikan suatu permaslahan atau kendala
yang dihadapi madrasah maupun siswa diantaranya: pertama, lokasi rumah
tidak terjangkau jaringan internet yang stabil, tidak memiliki WIFI, termasuk
kuota internet siswa minimalis. Kedua, pembelajaran secara daring dirasakan
oleh siswa merasa jenuh dan bosan. Ketiga, pembelajaran dominan belum
interaktif. Keempat, masih terdapat siswa belum memiliki fasilitas HP/laptop
dengan spesifikasi yang bagus untuk diakses media pendidikan. Kelima, orang
tua dilibatkan untuk menjadi guru pada saat pembelajaran daring di rumah,
padahal orang tua siswa tersebut tentunya tidak menguasai bidang tersebut.
Selain itu orang tua memiliki kegiatan lain seperti pekerjaan yang tidak dapat
ditinggalkan dan lain sebagainya. Keenam peran guru dalam memberikan
motivasi peserta didik terkait religiusitas seperti kaitannya dengan pemberian
dukungan untuk melaksanakan ibadah di rumah, melaksanakan pembelajaran
secara daring dengan baik, serta penerapan akhlak ketika di rumah dan
masyarakat juga tentunya membutuhkan dukungan dan keterlibatan aktif orang
tua siswa. Ketujuh, yaitu kaitannya dengan pelaksanaan monitoring kegiatan dan
keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dan juga dalam hal rangkaian

aktifitas ibadah siswa yang dilakukan di Madrasah apakah tetap dilakukan ketika



di rumah. Kedelapan, peran guru dalam memberikan keteladanan kepada siswa
pada masa pandemi terlihat pada saat siswa yang biasanya siswa melihat guru
memberikan teladan secara langsung kepada siswa dalam hal menjalankan
aktiftas ibadah yang menjadi serangkaian program madrasah, ketika di rumah
tentu saja guru menyampaikan melalui Whats App berupa nasehat dan
peringatan agar siswa tetap menjaankan ibadah dengan baik seperti pada saat
di madrasah. Guru juga membutuhkan keterlibatan orang tua dalam
memberikan contoh dan teladan yang baik kepada siswa dalam aspek ibadah dan
perilakunya sehari-hari.

Peran guru PAl dalam mengelola kelas / mengelola proses belajar
mengajar guru PAl pada masa pandemi guru memanfaatkan media belajar
berbasis aplikasi yakni menggunakan whatsapp, google classrom, google form,
buku elektronik, google meet, youtube, al-qur’an follow the line, dan instagram.
Adapun pemanfaatan media whatsapp group. Berdasarkan wawancara dengan
Ibu Yeni Fathonah sebagai berikut:

“Pada pandemi seperti ini pelajarannya dilaksanakan secara
online mbak, sehingga untuk berkomunikasi dengan siswa lebih efektif
menggunakan aplikasi whatsapp. Namun guru juga memanfaatkan media

yang lain untuk menanamkan religiusitas siswa seperti kegiatan pengajian
doa bersama, memanfaatkan aplikasi zoom meeting, dan live youtube.” ®

® Hasil Wawancara dengan Ibu Yeni Fathonah, selaku guru mata pelajaran SKI pada 24 Mei
2021, pukul 14.00 WIB secara online



Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menjadikan permasalahan
tersebut menjadi suatu penelitian dengan judul “Motivasi, Monitoring, dan
Keteladanan Guru PAI dalam Upaya Peningkatan Religiusitas Siswa di MTs N 4

III

Bantu
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan lah yang disusun oleh peneliti berdasarkan pemaparan
latar belakang lah di atas, antara lain:
1. Bagaimana guru PAl dalam memotivasi religiusitas siswa di MTs N 4 Bantul?
2. Bagaimana guru PAI dalam monitoring religiusitas siswa di MTs N 4 Bantul?

3. Bagaimana guru PAI dalam memberi teladan pada siswa di MTs N 4 Bantul?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan lah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui guru PAI dalam memotivasi religiusitas siswa di MTs N 4 Bantul.
2. Mengetahui guru PAI dalam monitoring religiusitas siswa di MTs N 4 Bantul.

3. Mengetahui guru PAIl dalam memberi teladan pada siswa di MTs N 4 Bantul.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, di antaranya yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah keilmuan

khususnya mengenai peranan Guru PAl dalam meningkatkan memberikan



motivasi, melaksanakan monitoring, dan keteladanan guru PAIl dalam upaya
peningkatan religiusitas peserta didik di lembaga formal, nonformal, maupun
informal serta dapat digunakan sebagai bahan penelitian ilmiah lebih lanjut.
Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan
yang baru kepada peneliti, serta dapat memberikan pengalaman dan
pembelajaran mengenai peranan Guru PAl dalam meningkatkan
memberikan motivasi, melaksanakan monitoring, dan keteladanan guru PAI
dalam upaya peningkatan religiusitas dan yang akan datang.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan
sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan khususnya lembaga
pendidikan agama Islam agar dapat mengembangkan dan memperkaya
khazanah keilmuan dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas pendidikan
agama Islam.

c. Bagi Guru

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau
acuan guru dalam mendidik dan meningkatkan religiusitas peserta didik,
dan juga sebagai motivator bagi guru dalam meningkatkan pembinaan

akhlak.



d. Bagi Peserta didik
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran bagi peserta
didik agar dapat meningkatkan religiusitasnya dan memiliki akhlak yang
lebih baik lagi. Selain itu agar dapat meningkatkan aktivitas keagamaan
dan hasil belajar peserta didik.
e. Bagi Kepala Madrasah
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau
acuan kepala madrasah dalam merumuskan kebijakan mengenai
religiusitas peserta didik dan dalam meningkatkan pembinaan peserta
didik berkarakter religius.
f. Bagi Pembaca
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai peran Guru PAl dalam
meningkatkan memberikan motivasi, melaksanakan monitoring, dan
keteladanan guru PAIl dalam upaya peningkatan religiusitas bagi

madrasah formal, nonformal, informal dan lain.



E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan daftar referensi yang dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam penulisan skripsi oleh peneliti. Dalam penulisan skripsi ini
peneliti menggali referensi-referensi dari beberapa penelitian terdahulu sebagai
bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian baik mengenai kelebihan
maupun kekurangan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi
dari beberapa skripsi maupun jurnal yang sudah ada sebelumnya guna menggali
teori yang berkaitan dengan judul yang diambil oleh peneliti. Adapun beberapa
referensi tersebut yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Purnama Sari Lubis mahapeserta didik Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga tahun 2018 vyang berjudul “Strategi Madrasah Dalam
Mengembangkan Religiusitas Peserta didik Kelas VIl SMP N 1 Bantul”. Hasil
dari pelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan agama Islam merupakan
upaya sadar dalam membentuk peserta didik agar terbiasa hidup secara
religus dan menjadi salah satu strategi terpenting dalam pengembangan
religiusitas peserta didik. 2) Dalam proses pengembangan religiusitas peserta
didik, sangat dibutuhkan adanya pembiasaan-pembiasaan dan budaya
religiusitas yang ditanamkan oleh pihak madrasah, hal ini mampu
menjadikan peserta didik lebih terbiasa dalam mengaplikasikan pembiasaan

dan budaya religius di kehidupan sehari-hari. 3) pihak madrasah bekerja



sama dengan orang tua peserta didik dalam usaha mengembangkan sikap
dan sifat religiusitas peserta didik. 4) faktor pendukung adanya dorongan visi
misi, budaya religiusitas yang baik, ketersediaan fasilitas. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah tempat wudhu dan mushola yang tidak mampu
menampung seluruh warga madrasah, strategi guru yang sedikit monoton,
dan jam pelajaran agama yang sangat sedikit.*

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Purnama Sari Lubis
dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah membahas
tentang upaya meningkatkan religiusitas peserta didik. Namun,
perbedaannya penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti lebih
memfokuskan pada motivasi, melaksanakan monitoring, dan keteladanan
guru PAl dalam upaya peningkatan religiusitas siswa, sedangkan pada
penelitian Purnama Sari Lubis meneliti tentang strategi madrasah dalam
mengembangkan religiusitas. Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda, yaitu
peneliti akan melaksanakan penelitian di MTs Negeri 4 Bantul, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Purnama Sari Lubis dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Bantul.

2. Skripsi yang ditulis oleh Rahmi Fathiyas Syah mahapeserta didik Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif

! Purnama Sari Lubis, Skripsi: “Strategi Madrasah Dalam Mengembangkan Religiusitas Peserta
didik Kelas VII SMP N 1 Bantul 7, Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018, hal.
iX.
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Hidayatullah tahun 2019 yang berjudul “Peran Guru PAI dalam Pendidikan
Karakter Religius Anak Tuna Daksa di SLB D-DI Yayasan Pembinaan Anak
Cacat Jakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru PAI
dalam pendidikan karakter religius anak tunadaksa di SLB D-DI Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Jakarta, yaitu: pendidik, pengajar, pembimbing,
model, dan teladan, dan evaluator. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi guru PAl dalam pendidikan karakter religius anak tunadaksa
di SLB D-DI Yayasan Pembinaan Anak Cacat Jakarta, diantaranya yaitu: a.
Faktor pendukung: 1) Faktor Keluarga; 2) Faktor lingkungan madrasah; 3)
Faktor sarana dan prasarana madrasah; 4) Faktor pendekatan guru kepada
anak tunadaksa dengan menggunakan beberapa metode dalam pendidikan
dengan nasihat, dan metode pembiasaan. b, Faktor penghambat: 1) Faktor
keterbatasan waktu; 2) Faktor lingkungan yang tidak mendukung; 3) Faktor
kondisi fisik mereka yang sulit bergerak, mudah merasa lelah, dan sulit untuk
menerima materi pembelajaran; 4) Faktor sosial/ emosional yang
menimbulkan problem emosi.?

Skripsi milik Rahmi Fathiyas Syah dengan penelitian yang akan peneliti
laksanakan memiliki beberapa persamaan, yaitu peran guru PAIl dalam

pendidikan karakter religius. Penelitian yang akan penulis laksnakan

2 Rahmi Fathiyas Syah, Skripsi: “Peran Guru PAI dalam Pendidikan Karakter Religius Anak
Tunadaksa di SLB D-DI Yayasan Pembinaan Anak Cacat Jakarta”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2019, hal. i.
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berkaitan dengan peran guru PAl dalam meningkatkan religiusitas peserta
didik yang mana keduanya sama-sama meneliti subjek yang sama yaitu guru
PAI. Sedangkan perbedan penelitian yang akan penulis laksanakan dengan
skripsi milik Rahmi Fathiyas Syah adalah objek dan tempat penelitiannya.
Penelitian yang akan penulis laksanakan objek dan tempat pelaksanaannya
adalah peserta didik MTs N 4 Bantul, sedangkan pada penelitian milik Rahmi
Fathiyas Syah objeknya berfokus pada anak tuna daksa di SLB D-DI Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Jakarta.

Jurnal yang ditulis oleh lyoh Mastiyah tahun 2018 yang berjudul “Religiusitas
Peserta didik Madrasah Aliyah dan Madrasah Menengah Atas Student’s
religiosity in Madrasah and Senior High School”, Jurnal Penelitian Pendidikan
Agama dan Keagamaan, 16(3), 2018, 232-246. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui religiusitas terhadap peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 2 dan
Madrasah Menengah Atas Negeri 3 di Kota Bogor. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pengukuran pada
dimensi religiusitas (pengetahuan, penghayatan, keyakinan, praktik ritual
keagamaan, perilaku sosial dan perilaku menghindari perbuatan negatif).
Temuan penelitian menunjukkan peserta didik MAN 2 mempunyai tingkat
religiusitas (aspek pengetahuan, keyakinan, penghayatan, dan perilaku
ibadah) lebih tinggi dibandingkan SMAN 3. Dimensi keyakinan mempunyai

pengaruh signifikan dalam menurunkan perilaku negatif sedangkan dimensi
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yang signifikan untuk meningkatkan praktik ibadah dan perilaku sosial adalah
penghayatan. Sebaliknya dimensi pengetahuan tidak mempengaruhi secara
langsung terhadap perilaku ritual (ibadah), perilaku sosial dan perilaku
menghinari hal negatif. Temuan ini menunjukkan perlunya peningkatan
pengajaran pendidikan agama yang lebih berorientasi pada pembentukan
keyakinan dan penghayatan keagamaan dibandingkan pembentukan
pengetahuan semata.?

Jurnal penelitian milik Ilyoh Mastiyah dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan memiliki beberapa persamaan, yakni sama-sama membahas
religiusitas peserta didik. Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilaksanakan yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
religiusitas peserta didik antara dua madrasah yaitu religiusitas peserta didik
yang bermadrasah di MAN dengan peserta didik yang bermadrasah di SMA,
sedangkan pada penelitian ini hanya mengambil data di satu madrasah saja
yakni di MTs. Selain itu penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yang berfokus pada perbedaan tingkat religiusitas peserta didik
saja, sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan
jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada peranan Guru PAIl dalam

memberikan motivasi, melaksanakan monitoring, dan keteladanan guru PAI

3 lyoh Mastiyah, (2018). Religiusitas Peserta didik Madrasah Aliyah dan Madrasah Menengah
Atas Student’s religiosity in Madrasah and Senior High School, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Agama
dan Keagamaan, Vol 16.
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dalam upaya peningkatan religiusitas siswa. Perbedaan yang lain yaitu
terletak pada lokasi penelitian, penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 dan
SMAN 3 di kota Bogor, sedangkan penelitian yang akan penulis laksanakan
yaitu di MTs N 4 Bantul.

4. Skripsi yang ditulis oleh Rosna Leli Harahap mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatra Utara Medan
tahun 2018 yang berjudul “Peran Guru PAI dalam Membina Akhlak Peserta
didik di MTs Swasta Al-Ulum Medan”. Kesimpulan dari penelitian tersebut
adalah peran guru PAI dalam membina akhlak peserta didik di MTs Swasta
Al-Ulum sudah berperan aktif. Hal ini terlihat dari upaya pembinaan juga
pembiasaan yang dilakukan para guru PAI. Sebagai contoh, guru telah
memberikan teladan dengan menampilkan perilaku baik, tutur kata yang
baik, rapi dalam berpakaian, jujur, hormat serta tegas dalam segala hal. Guru
PAI juga berperan aktif untuk mengajak peserta didik untuk kebaikan seperti
salat berjama’ah, shalat dhuha, serta melakukan hal-hal baik lainnya yang
berkaitan dengan akhlak terpuji. Adapun metode yang digunakan guru
pendidikan agama Islam dalam membina akhlak peserta didik adalah metode

contoh, teladan, pemberian nasehat, pembiasaan, hadiah dan hukuman.*

4 Rosna Leli Harahap, Skripsi: “Peran Guru PAI dalam Membina Akhlak Peserta didik di MTs
Swasta Al-Ulum Medan”, Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara, 2018, hal. 80.
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Penelitian milik Rosna Leli Harahap dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan memiliki beberapa persamaan dan perbedaan, yakni sama-sama
menggunakan metode penelitian yang sama yakni penelitian kualitatif, yang
membahas peran guru PAI. Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilaksanakan yaitu fokus dari penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat religiusitas peserta didik di MTs Negeri 4 Bantul.
Sedangkan pada penelitian tersebut fokus dari penelitiannya bertujuan
untuk mengetahui pembinaan akhlak peserta didik. Perbedaan yang lain
yaitu terletak pada lokasi penelitian, penelitian ini dilaksanakan di MTs
Negeri 4 Bantul, sedangkan penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu di
MTs Swasta Al-Ulum Medan.

Jurnal yang ditulis oleh Delfiana Okta Wijayanto Sujarwo, Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya, tahun 2020 yang berjudul “Dukungan Sosial dan
Religiusitas dengan Resiliansi Peserta didik pada Situasi Wabah ” Fakultas
Psikologi  Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dalam Jurnal
repository.untag-sby.ac.id/4928/8/JURNAL. 2020. Temuan dari penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan
religiusitas dengan resiliansi peserta didik pada situasi bencana wabah . Hasil
penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dengan
resiliansi terdapat hubungan positif dan sangat signifikan. Sehingga hipotesis

ketiga menyatakan terdapat hubungan antara religiusitas dengan relisiansi
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peserta didik pada situasi bencana wabah di SMA Kemala Bhayangkari 1
Surabaya, diterima. Berdasarkan penelitian religiusitas berperan terhadap
resiliansi. Individu dengan religiusitas yang skuat salah satunya akan
menunjukkan keyakinan pada Tuhan. Sehingga individu akan mudah
menerima apa yang terjadi dan mampu memaknai setiap bencana yang
terjadi secara positif dan bersikap optimis. Individu yang bersikap optimis
mampu keluar dari tekanan yang mereka hadapi, karena setiap peristiwa
yang terjadi selalu di sandarkan bahwa semua ini adalah takdir Tuhan,
keyakinan seperti ini ada pada individu yang mempunyai religiusitas tinggi.>
Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Delfiana Okta Wijayanto
Sujarwo dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah
membahas tentang religiusitas dan latar peristiwa yang sama yakni pada saat
pandemi . Namun, perbedaannya penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti lebih memfokuskan pada objek penelitian yakni peran peran Guru
PAI dalam meningkatkan memberikan motivasi, melaksanakan monitoring,
dan keteladanan guru PAI dalam upaya peningkatan religiusitas bagi siswa ,
sedangkan pada penelitian Delfiana Okta Wijayanto Sujarwo meneliti
tentang hubungan religiusitas dengan resilinsi peserta didik pada pandemi

. Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda, yaitu peneliti akan melaksanakan

5 Delfiana Okta Wijayanto Sujarwo (2020). Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan Resiliensi
Peserta didik pada Situasi Wabah, dalam Jurnal repository.untag-shy.ac.id, Vol. 8.
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penelitian di MTs Negeri 4 Bantul, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

dilaksanakan di SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Guru PAIl berperan dalam meningkatkan religiusitas peserta didik peserta
didik di MTs N 4 Bantul pada pandemi hal ini diwujudkan dari beberapa peran guru
diantaranya yaitu peran guru sebagai pendidik dan pengajar, guru sebagai
pemimpin, guru sebagai pengelola proses belajar mengajar, guru sebagai teladan,
guru sebagai motivator, guru sebagai evaluator. Berdasarkan hal tersebut guru
memaksimalkan perannya untuk meningkatkan religiusitas peserta didik pada
pandemi .

Selain itu diperkuat dengan adanya berbagai metode dalam meningkatkan
religiusitas peserta didik diantaranya adalah ceramah bervariasi, metode tanya
jawab, metode penugasan, metode pembiasaan, metode keteladanan. Selain itu
diperkuat dengan strategi guru PAl diantaranya, tugas secara drive thru, monitoring
secara online, home visit, kegiatan keagamaan secara online, kegiatan tahfidz secara
online, layanan perpustakaan secara online dan offline, one day one hadis, Al-Qur’an
Follow The line sehingga dapat berhasil dalam meningkatkan religiusitas peserta

didik pada pandemi.

148



Diperkuat dengan faktor pendukung dalam meningkatkan religiusitas peserta
didik diantaranya pendampingan belajar secara penuh, fasilitas kuota internet,
fasilitas pendukung seperti peralatan ibadah, dan sarana keagamaan, kesadaran
peserta didik, lingkungan belajar peserta didik, hal tersebut menjadi faktor dalam
meningkatkan religiusitas peserta didik. Namun, selain hal tersebut terdapat faktor
penghambat diantaranya adalah kurangnya kontrol terhadap perilaku peserta didik,
keterbatasan ilmu, lingkungan belajar peserta didik, kurang efektifnya proses
pembelajaran, terlambatnya laporan kegiatan siswa, kurangnya motivasi peserta

didik.

B. Saran

1. Saran untuk Madrasah
Perlu ditambahkan lagi mengenai program-program kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan secara online seperti kajian mingguan secara rutin, monitoring
solat jum’at melalui kuisioner online dan lain sebagainya untuk memupuk tingkat
religiusitas peserta didik menjadi lebih baik.
2. Saran untuk Kepala Madrasah
Kepala madrasah untuk lebih meningkatkan kualitas serta invoasi masing-
masing program yang berguna dalam peningkatan religiusitas peserta didik di
MTs N 4 Bantul. Misalnya, perencanaan dan pelaksanaan yang lebih matang dari

masing-masing program. Pada pandemi sebaiknya lebih ditambahkan pelibatan
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peran orang tua karena peran orang tua merupakan hal terpenting terutama pada
pembelajaran daring.
3. Saran untuk Pendidik
Pendidik agar memaksimalkan perannya dalam memberikan bimbingan,
motivasi, monitoring, teladan kepada siswa terutama dalam aspek ibadah dan
kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu agar terus melaksanakan pemantauan
secara berkala agar dapat terlihat perkembangan religiusitas peserta didik pada
pandemi selama belajar secara daring.
4. Saran untuk Peserta didik
Peserta didik harus senantiasa aktif dalam mengikuti pembelajaran secara
daring, mengikuti kegiatan keagamaan, serta mematuhi nasehat orang tua dan
guru selama pembelajaran secara daring. Selain itu supaya terus bersemangat
dalam melaksanakan ibadah seperti kegiatan-kegiatan ibadah yang dilaksanakan
di madrasah maupun di rumah.
5. Saran untuk Orang Tua
Orang tua agar lebih memotivasi putra putrinya di rumah agar aktif dalam
melaksanakan pelajaran secara daring, mendampingi, memberikan fasilitas yang
mendukung seperti pemberian kuota, buku vyang mendukung, serta
mengingatkan agar siswa tidak melupakan tugas-tugasnya. Selain itu agar orang

tua terus memberikan arahan dan bimbingan agar peserta didik terus
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meningkatkan religiusitasnya seperti istigomah dalam beribadah, mengaji dan

melaksanakan kegiatan yang positif selama di rumah.
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